THE RELATIONSHIP BETWEEN THE HABIT OF
MEMORIZING THE QUR’AN TO THE LEARNING OUTCOMES
OF ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS AT UNISMUH
MAKASSAR

HUBUNGAN KEBIASAAN MENGHAFAL AL-QUR’AN
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA SD UNISMUH
MAKASSAR

MAHARANI
105421114721

Diajukan kepada Fakultas Kedokteran dan llmu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Makassar untuk memenuhi Sebagian persyaratan guna
memperoleh gelar Sarjana Kedokteran

FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

TAHUN 2024















RIWAYAT HIDUP PENULIS

. SD Negri 1
2. SMP Negril Ti
3. SMA Negri 1 Tiworo Tengah : 2018 - 2021
4. Universitas Muhammadiyah Makassar: 2021 — 2025

Vi



FACULTY OF MEDICINE AND HEALTH SCIENCES
MUHAMMADIYAH UNIVERSITY OF MAKASSAR

Maharani®, Dara Ugi Aras® Irwan Azhari®, Dahlan Lamabawa*
Undergraduate Students, Faculty of Medicine and Health Sciences,
Muhammadiyah University of Makassar, Class of 2021

Email: maharanil3med@gmail.com

IStudent of Faculty of Medicine and Health Science Muhammadiyah University of
Makassar, 2Lecturer of Faculty-of Medicine and Health Science, University of
Muhammadiyah ~ Makassar, °Lecturer of  Department of  Al-Islam
Kemuhammadiyahan, Faculty of Medicine and Health Science, University of
Muhammadiyah Makassar.

"The Relationship of the Habit of Memorizing the Qur'an to the Learning
Outcomes of Elementary School Students Unismuh Makassar™

ABSTRACT

This study aims to analyze the relationship between the habit of memorizing the
Qur'an and student learning outcomes at SD Unismuh Makassar. This study uses a
qualitative method with data collection techniques using observation,
documentation and questionnaires. In this case, what is needed to find out whether
or not there is a relationship between the habit of memorizing the Qui‘an and student
learning outcomes, the author uses a correlation test. With ‘a sample of 55
respondents. . Based on research, it is proven that the results in the good category
are 36 or 72% of students. The score obtained is at a value-0of 80-90 in the good
category. Memorizing Qur‘an is included in the medium category. Where 32 or 64%
of students get the medium category with a score .of 83.5 to 91.46 in medium
category. Moreaver, there is a substantial impact between memorizing the Qur'an
on student learning outcomes, it is known that t-count value is less than the t-table
value. While the significant value is 5.56 < 0.05 this indicates that the variables are
connected to each other, thus it can be concluded that Ha is accepted and Ho is
rejected, meaning that there is a correlation or relationship between the habit of
memorizing the Qur'an to the learning outcomes of SD Unismuh Makassar students.

Keywords: Habit of Memorizing the Qur'an, Learning Outcomes

vii



FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Maharani®, Dara Ugi Aras® Irwan Azhari®, Dahlan Lamabawa*

Mahasiswa S1 Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Makassar Angkatan 2021

Email: maharanil3med@gmail.com

!Dosen Fakultas Kedokteran dan limu Kesehatan Universitas Muhammadiyah
Makassar, 2Dosen Fakultas KKedokteran dan llmu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Makassar. ®Dosen Departemen Al-Islam Kemuhammadiyahan
Fakultas Kedokteran dan llmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar

“Hubungan Kebiasaan Menghafal Al-Qur’an Terhadap Hasil Belajar Siswa
SD Unismuh - Makassar”

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana hasil belajar siswa di
SD Unismuh Makassar berkorelasi dengan kebiasaan menghafal Al-Qur'an mereka.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dan teknik pengumpulan datanya
menggunakan observasi, dokumentasi, dan kuisioner. Penulis menggunakan uji
korelasi untuk menentukan apakah ada hubungan antara kebiasaan menghafal Al-
Qur'an dan hasil belajar siswa. dengan total sampel 55 orang:-yang menjawab.
Penelitian menunjukkan bahwa Hasil pada kategori baik sejumiah 36 atau 72%
siswa. Skor yang didapatkan berada pada nilai 80-90 masuk.pada kategori baik.
Menghafal Al-Qur’an termasuk dalam kategori sedang. Dimana siswa sejumlah 32
atau 64% siswa mendapatkan kategori sedang dengan skor yang didapatkan 83,5
sampai 91,46 masuk pada kategori sedang. Diketahui bahwa kebiasaan menghafal
Al-Qur'an memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Ini
ditunjukkan oleh nilai signifikan 5,56 dibandingkan dengan 0,05, yang
menunjukkan bahwa variabel saling berhubungan. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, yang menunjukkan bahwa ada
korelasi atau hubungan antara kebiasaan menghafal Al-Qur'an dan hasil belajar
siswa SD Unismuh Makassar

Kata Kunci: Kebiasaan Menghafal Al-Qur’an, Hasil Belajar
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Al-Qur'an adalah kitab suci terakhir diberikan Allah Swt kepada para
rasul-Nya yaitu Rasulullah Saw. Selain.itu, masih ada beberapa nabi yang
menerima Kitab Taurat sebagai wahyu dari Allah Swt, Kitab Zabur, dan
Kitab Injil yang masing-masing diberikan kepada nabi. Musa, Daud, dan
Isa. (1)

Jika dibandingkan dengan teks-teks suci lainnya juga memiliki fungsi
yang lebih penting dan menyeluruh. Diantara keutamannya ialah untuk
menyempurnakan ajaran-ajaran  kitab suci sebelumnya sekaligus
mengoreksi segala penyimpangan yang mungkin terjadi. Lebih jauh, Al-
Qur'an berfungsi untuk cahaya penuntun bagi umat manusia hingga akhir
zaman kelak:(1)

Secara etimologi, menurut Al-Syafi'i, istilah Al-Qur’an diwahyukan
kepada Rasulullah Saw dikenal dengan isim ‘alam (nama khusus), Al-
Qur'an. Ini sebanding dengan tulisan-tulisan yang dititipkan ke para nabi Isa
dan Musa, yang disebut sebagai kitab Taurat dan Injil. Menurut sudut
pandang ini, isim murtajal, bukan Kkata-kata lain, adalah sumber
(musytaqq)., mengartikan kata pada awalnya diciptakan dalam bentuknya
saat ini.(1)

Dari segi terminology apabila seseorang mendalami Semua firman

Allah Swt ditulis dalam mushaf disebut Al-Qur'an, yang diceritakan dalam



banyak riwayat, dianggap sebagai pahala. Sebagaimana Al-Qur'an ialah
mukjizat, meskipun hanya dibaca satu huruf saja.

Menghafal Al-Qur'an merupakan amalan sangat dimuliakan di sisi
Allah Swt. Jika seseorang menghafalkan dan membacanya dengan khusyu
maka malaikat akan menyertai dan menjaganya, serta membimbingnya ke
jalan yang benar.. Hal ini akan mendatangkan keberkahan yang
melimpah.(2)

Kitab suct terutama berfungsi sebagai pedoman bagi umat muslim
untuk menjalani kehidupan yang benar dan sebagai sumber berkah bagi
seluruh ciptaan-Nya. Al-Quran bukan hanya membedakan antara
kebenaran dan kebatilan tetapi memberikan kejelasan tentang berbagai hal
termasuk nilai-nilai moral, etika, dan perilaku yang baik yang harus
dijunjung tinggi oleh manusia. Mengamalkan ajaran Allah Swt membawa
manfaat positif bagi manusia. Salah satu cara Allah Swt:mempertahankan
Al-Qur'an adalah dengan memudahkannya untuk dihafal dan dipelajari.(3)

seperti' surah Al-Qamar-ayat ke 17,

&z 2 ’/i ¢ ‘:’ : \7.}” :’ :‘/ ,://
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“Kami benar-benar memudahkan Al-Qur'an sebagai pelajaran.
Adakah orang yang ingin belajar?”
Mengingat begitu pentingnya Al-Qur'an setiap anak harus belajarnya
sejak kecil, mulai dengan membaca satu huruf lalu bertahap sehinga bisa

menghafalnya



Menuntun anak sejak kecil dalam memahami Al-Qur'an karena mulia
serta beegitu penting. Nilai-nilai Islam menjadi dasar pengajaran Al-Qur'an,
menurut al-Hafizh as-Suyuti. Anak akan berkembang sesuai dengan
karakteristik bawaannya, dengan dituntun oleh hikmah yang menerangi
hatinya sebelum ia dipengaruhi oleh hawa nafsu atau digelapkan oleh noda
dosa dan kesesatan.(4)

Salah satu dampak posttif terbentuknya karakter-anak. Anak menjadi
lebih-rajin lebih berbakti kepada orang tua, lebih' menghormati orang lain,
dan ikut serta dalam salat berjamaah di masjid. Hal ini untuk membentuk
akhlak dan perilaku seseorang.(4)

Dunia pendidikan memerlukan kegiatan pembelajaran tertentu untuk
mencapai hasil yang optimal. Capaian merupakan aspek penting harus
didulikan karena hasil capaian pembelajaran memungkinkan kita mengukur
tingkat pemahaman siswa dan menentukan kapasitas intelektual mereka.
Capaian pembelajaran siswa merupakan hasil evaluasi atas pencapaian
mereka dalam proses pembelajaran, yang direpresentasikan melalui simbol,
angka, atau huruf. Capaian ini mencerminkan kemajuan dan pencapaian
setiap siswa selama periode tertentu.(5)

Hasil belajar menurut Chatib (dalam Kristin, 2016), menyatakan
capaian pembelajaran tidak terbatas pada tes atau ujian, tetapi mencakup
cakupan yang lebih luas. Capaian pembelajaran dapat diamati melalui
perubahan perilaku anak, perubahan pola pikir, dan pengembangan konsep

baru. Capaian pembelajaran seseorang dipengaruhi oleh pengetahuan



sebelumnya, termasuk pemahaman konsep, tujuan, dan motivasi.
Adapula indikator hasil belajar menurut Sudjana (2020, him. 35-40)
menjelaskan tipe hasil belajar yang dapat dijadikan indikator dari hasil
belajar. Ketiga kategori ini saling berkaitan dan harus dilihat sebagai
capaian belajar di sekolah, yakni bidang kognitif, afektif dan psikomotor.(6)

Penelitian terdahulu yang relevan yakni penelitian dari Khotimah, S,
H. 2019 hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa.mampu menghafal
memiliki ingatan begitu tajam, pikiran yang ‘cemerlang, dan mampu
mengingat apa yang terliintas di kepala, karena itu adalah salah satu
anugerah dari Allah Swt.(6)

Pada penelitian ‘Qur’an Memorizing and Academic Achievement:
Unveiling the Connection’ oleh Taher A. Gulamhusein, Dr. Celestine
Mwaniki, & Dr. Peter Koross, mengungkapkan adanya hubungan dengan
studi yang sama. Siswa yang rutin menghafal cenderung mendapatkan
capaian belajar lebih baik dalam bidang tertentu seperti matematika, sains
dan bahasa. Hal ini disebabkan oleh pengaruh kebiasaan menghafal yang
dapat meningkatkan kemampuan memori dan keterampilan kognitif. Siswa
menghafal cenderung mengalami peningkatan kemampuan memori, baik
memori jangka pendek maupun panjang. Mereka menjadi lebih baik dalam
mengingat dan menyusun informasi yang dipelajari. Selain itu, kebiasaan
menghafal Al-Qur'an juga berperan dalam meningkatkan kemampuan
kognitif siswa, seperti kemampuan memecahkan masalah, berpikir abstrak,

serta menghubungkan pengetahuan baru dengan yang telah dipelajari.(18)



Berdasarkan uraian di atas, maka studi ini penting untuk dilakukan
karena belum pernah diteliti sehingga penelitian ini dapat memberikan
informasi berharga untuk para guru dan pihak sekolah. Data yang diperoleh
dapat digunakan untuk mendesain metode pembelajaran lebih efektif tidak
hanya berfokus pada pendidikan akademik, namun mengintegrasikan

kebiasaan positif.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana hubungan kebiasaan menghafal Al-Qur’an terhadap hasil

belajar siswa SD Unismuh Makassar?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Mengidentifikasi hubungan antara hasil belajar siswa SD Unismuh

Makassar dan kebiasaan menghafal Al-Qur'an

2. Tujuan Khusus
1) Dapat mengetahui gambaran hafalan Al-Qur’an siswa SD
Unismuh Makassar
2) Mengetahui gambaran hasil belajar siswa SD Unismuh
Makassar
3) Bisa mengetahui hubungan hafalan Al-Qur’an dengan hasil

belajar siswa SD Unismuh Makassar



D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Mampu memperluas pengetahuan pembuat mengenai hubungan

kebiasaan menghafal Al-Qur'an sebagai tanggapan atas hasil pendidikan

2. Bagi Masyarakat

uk meningkatkan hasil



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Menghafal Al-Qur’an

1. Definisi Menghafal Al-Qur’an

Melalui malaikat Jibril, Allah SWT menurunkan Al-Qur’an
kepada Nabi Muhammad Saw yang berisi petunjuk untuk seluruh aspek
kehidupan: Semua orang yang membaca, belajar, dan menerapkan
ajarannya akan mendapatkan pahala. Ada banyak mukjizat dalam Al-
Qur’an, salah satunya adalah keistimewaan bahasa dan sastranya yang
tiada tara, tidak tertandingi oleh Kitab suci mana pun dalam sejarah
manusia.(7)

Menghafal dan mengamalkan Al-Qur'an memiliki keistimewaan
sangat penting karena menjadi dasar bagi-amal saleh 'seorang muslim. .
Menjaga eksistensi Al-Quran juga bisa “dilakukan dengan cara
menghafalnya. Selain itu, Al-Quran sebagai pedoman hidup
memberikan banyak keberkahan dari Allah SWT kepada orang-orang
yang membacanya senantiasa berusaha menjaganya baik kehidupan
dunia maupun akhirat, orang-orang yang menghafalkan Al-Qur'an
sering kali diberi kehormatan untuk menjadi imam shalat berjamaah
diakui sebagai orang-orang terbaik, merasakan kedamaian batin dengan

selalu mengingat Allah Swt, dan diangkat derajatnya. Adapun



keutamaan di akhirat kelak Al-Qur’an akan menjadi perantara bagi
mereka yang menghafalnya dan diangkat derajatnya di surga. Mereka
akan menerima pahala yang melimpah dan dimuliakan dengan mahkota
kemuliaan sebagai tanda keistimewaan.(8)

Menghafal Al-Qur'an merupakan amalan yang sangat mulia di sisi
Allah Swt. Ketika seseorang unggul dalam kualitas dan kuantitas
hafalan serta bacaannya maka para malaikat akan menyertai dan
melindunginya, membimbingnya menuju ketakwaan, dan mengisi
hidupnya dengan keberkahan di dunia dan akhirat. Menghafal Al-Qur'an
adalah tugas yang besar dan mulia meski siapa pun dapat melakukannya,
tidak semua orang mampu melakukannya dengan baik. Mereka yang
menjalaninya sering kali menghadapi berbagai tantangan, termasuk
minat pribadi, kebiasaan sehari-hari, menciptakan lingkungan yang
mendukung, mengatur waktu, dan memilih teknik menghafal yang
paling cocok.(9)

Manfaat mempelajari d Al-Qur'an diantaranya menumbuhkan
semangat juga meningkatkan produktivitas dalam kegiatan sehari-hari.
Namun, mempelajari dan menghafal Al-Quran membutuhkan
konsentrasi tinggi supaya bisa diingat dengan seksama dan kebiasaan ini
berdampak positif terhadap kemampuan belajar seseorang. Mereka yang
menghafal dan mempelajari Al-Qur'an cenderung memiliki kecerdasan
luar biasa karena mereka berhasil menyeimbangkan hafalan Al-Qur'an

dan studi akademis secara bersamaan. Al-Quran juga memiliki



karakteristik unik dalam hal kedalaman, kekhasan, dan proses
menghafal yang ketat. Mereka yang menghafalnya memiliki tanggung
jawab untuk melestarikan hafalannya memahami maknanya dan

menerapkan ajarannya dalam kehidupan mereka.(9)

2. Hukum Menghafal Al-Qur’an
Para ulama sepakat bahwa menghafal Al-Qur'an hukumnya fardhu
kifayah, artinya jika sebagian masyarakat melaksanakan kewajiban ini,
maka kewajiban tersebut terbebas dari.yang lain. Namun, jika tidak ada
yang melaksanakannya, maka seluruh masyarakat menanggung
dosanya. Sebagaimana halnya teks-teks suci sebelumnya, tujuan dari
ketetapan fardhu kifayah ini adalah untuk menjaga Al-Qur'an dari

perubahan, distorsi, atau adaptasi.(10)

Syekh Nasrudin Al-Albani menyatakan bahwa menghafal Al-
Quran hukumnya fardhu kifayah, sama halnya dengan kewajiban
mengajarkannya. Jika tidak ada seorang pun di suatu masyarakat yang
bersedia mengajarkan * Al-Qur'an, maka dosanya adalah seluruh
masyarakat. Menurut nabi Muhammad Saw, salah satu ibadah yang
paling penting bagi seorang hamba Allah Swt adalah mengajarkan Al-

Qur'an kepada manusia.(11)
Menurut Utsman bin Affan r.a., Rasulullah bersabda, "Orang yang
mempelajari Al-Qur'an dan mengajarkannya kepada orang lain adalah orang

terbaik di antara kalian." (Bukhari, HR).



3. Keutamaan Menghafal Al-Qur’an
a. Diangkatnya Derajat Seorang Hafizh

Ketika mereka yang beriman masuk surga dan telah
menghafal Al-Qur’an akan menerima kehormatan khusus yaitu
mengangkat derajat mereka di atas orang lain. Kedudukan mereka
di akhirat akan setinggi derajat yang mereka capai di dunia ini.

Hal “ini diperkuat lagi. dengan menurut hadits yang
diriwayatkan oleh Abdullah bin Amr, Radhiyallahu ‘anhu, Nabi
Muhammad SAW bersabda:

BB Ul @ g G B g DT cotal O
“Kepada para pecinta Al-Qur'an: Bacalah, bangkitlah dan
tunjukkanlah bacaanmu sebagaimana engkau dahulu membacanya
dengan khusyuk di dunia karena sesungguhnya tempatmu adalah di
akhir ayat yang kau baca”
b. Seorang Hafizh Bukan Hanya Ahli tetapi juga Kekasih Allah

Allah Swt menaikkan derajat mereka para penghafal Al-
Quran, dengan menganugerahkan mereka kehormatan sebagai
hamba-hamba pilihan dan orang-orang yang dicintai-Nya. Ini
merupakan keistimewaan yang mendalam dan kedudukan yang
terhormat yang tidak dapat ditandingi oleh manusia lain di dunia ini.
Sebagaimana diriwayatkan oleh Anas bin Malik RA, ia berkata:

"Rasulullah Saw bersabda:
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Sesungguhnya Allah Swt mempunyai hamba-hamba yang sangat
dicintai di antara manusia. Para sahabat bertanya, "Wahai
Rasulullah, siapakah mereka?" Rasulullah Saw menjawab, "Mereka
adalah para penghafal Al-Qur'an, mereka yang taat kepada-Nya,
mereka yang dicintai dan dekat dengan Allah Swt."
Para Hafidz Al-Qur’an Terhindar dari Api Neraka
Ikhtiar seorang muslim adalah mencari keselamatan dari siksa
neraka dan meraih surga. Allah Swt telah memuliakan orang-orang
yang menghafal Al-Qur'an dengan memberikan perlindungan dari
siksa api neraka, yang tidak akan menyentuh jasad mereka yang
suci. Perlindungan ini dikarenakan besarnya keutamaan membawa
firman Allah Swt di dalam hati mereka. Sebagaimana diriwayatkan
oleh Ugbah. bin ‘Amir Radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa

Rasulullah Saw bersabda:
o y = . _f — _:n .a-. - " -
SAESTG ol SoT oy

“Jika Al-Qur’an itu berada di atas kulit, api tidak akan

menghancurkannya
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d. Mendengarkan Al-Qur’an Mendatangkan Rahmat Allah Swt

Allah Swt berfirman:

-

3.0}

0 o WSTa 1 el 01 gaad O30 £ 3 13y

“Dan apabila Al-Qur’an dibacakan, maka dengarkanlah baik-baik,
dan perhatikanlah dengan tenang mudah-mudahan kamu
memperoleh rahmat.” (Q.S. Al-A’raaf: 204).

Melalui ayat ini,~Allah Swt memerintahkan hamba-hamba-Nya
untuk - mendengarkan bacaan Al-Qur'an dengan penuh perhatian dan
kerendahan hati. Dengan demikian, mereka dapat memperoleh
hikmah dari ajarannya, merenungkan petunjuk yang diberikannya,

dan menerima rahmat Allah Swt.(12)

4. Struktur Otak
a. Otak Besar (Cerebellum)

Otak ‘besar ialah bagian otak yang bertanggung jawab atas
pendidikan dan-proses pembelajaran. Fungsinya meliputi pengaturan
berbagai aktivitas mental yang terkait dengan kesadaran, kecerdasan,
dan memori. Otak besar berfungsi sebagai pusat semua gerakan sukarela
yang dikendalikan oleh kemauan. Di dalam korteks serebral, terdapat
area khusus yang berfungsi sebagai reseptor rangsangan sensorik,
terletak di belakang area motorik, yang memungkinkannya memproses
rangsangan dan mengatur gerakan sukarela. Otak besar juga

mengandung area asosiasi berfungsi menghubungkan sistem motorik
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serta sensorik. Bagian ini berperan dalam mengatur proses belajar,
membuat kesimpulan, mengingat informasi, dan mempelajari bahasa
yang berbeda.(13)

b. Otak Kecil (Cerebellum)

Otak kecil terletak di bagian belakang kepala dekat bagian atas
leher. Otak kecil bertanggung jawab untuk mengatur berbagai fungsi
otomatis ..otak seperti  menjaga  keseimbangan tubuh dan
mengoordinasikan gerakan otot dan tubuh. Selain itu, otak kecil
memungkinkan pelaksanaan gerakan refleksif yang telah dipelajari
sebelumnya seperti tindakan yang dilakukan saat bermain game,
mengendarai sepeda, atau berolahraga. Jika seseorang mengalami
gangguan yang memengaruhi koordinasi otot dan tubuh, gerakannya
mungkin menjadi tidak stabil dan sulit dikendalikan, sering kali karena
cedera pada sisi kiri otak. Misalnya, mereka mungkin kesulitan
melakukan tugas-tugas sederhana seperti meneguk minuman.(13)

c. Batang Otak (Brainsterm)

Batang otak terletak di dasar tengkorak dan terhubung langsung
ke sumsum tulang belakang. Fungsi utamanya adalah mengatur proses-
proses tubuh yang penting, termasuk pernapasan, pencernaan,
pengaturan suhu tubuh, dan naluri dasar untuk bertahan hidup dalam
menghadapi kondisi yang buruk. Selain itu, batang otak juga terdapat
pada hewan seperti buaya dan kadal. Oleh karena itu, batang otak sering

disebut sebagai "otak reptil" karena berperan dalam mengendalikan
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naluri teritorial sebagai bagian dari perilaku primitif. Misalnya, buaya
dan kadal menunjukkan ketidaknyamanan dan reaksi defensif saat
merasakan ancaman atau gangguan. Batang otak terdiri dari tiga bagian
utama, salah satunya adalah mesensefalon (otak tengah), yang terletak di
bagian atas batang otak. Bagian ini berfungsi sebagai penghubung antara otak
besar dan otak kecil: Bagian ini bertanggung jawab untuk mengendalikan
gerakan mata, memproses rangsangan visual, dan mengoordinasikan
pendengaran dan bahasa tubuh. Sumsum tulang belakang dimulai di
Medulla Oblongata, yang memungkinkan sinyal saraf melintas di antara
sisi kiri dan kanan tubuh. Medulla Oblongata berperan penting dalam
mengatur pernapasan, detak jantung, pencernaan, dan sirkulasi darah.
Bersama dengan formasi retikuler, pons berfungsi sebagai pusat
komunikasi yang mengirimkan data ke pusat otak. Medulla Oblongata
membantu mengatur tidur dan terjaga..(13)

d. Limbik Sistem

Area di bagian tengah otak yang mengelilingi batang otak dikenal
sebagai sistem limbik. Karena mamalia juga memilikinya, sistem ini
sering disebut sebagai "otak mamalia." Korteks limbik, talamus,
amigdala, dan daerah hipokampus merupakan beberapa bagian
utamanya. Fungsi utamanya meliputi menghasilkan emosi dan perasaan,
mengatur produksi hormon, mengendalikan mengatur rasa lapar dan
haus, mengendalikan hasrat seksual, memengaruhi metabolisme, dan

memperkuat daya ingat jangka panjang, di antara fungsi lainnya (Kasno,
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2019). Di luar struktur anatominya, otak juga dapat dikategorikan
berdasarkan neuroanatomi. Dari perspektif neuroanatomi, otak dibagi
menjadi dua belahan: otak kanan dan otak kiri. Konsep pembagian
antara otak kanan dan otak Kiri diperkenalkan oleh Roger Sperry
seorang profesor di University of California, pada tahun 1950-an.
Penemuannya tersebut membuatnya memperoleh Hadiah Nobel dalam
penelitian otak (Suyadi, 2012). Otak kanan berperan penting dalam
berpikir intuitif;, persepsi sensorik, dan pemrosesan visual, termasuk
aktivitas seperti imajinasi, apresiasi seni, menggambar, dan
mendengarkan musik. Fungsi-fungsi tersebut sering disebut sebagai
proses intuitif-kreatif. Otak kiri bertanggung jawab atas pemikiran logis,
pemrosesan bahasa, penalaran matematis, dan analisis sekuensial.
Fungsi ini sering disebut sebagai pembelajaran logis-akademis, yang
mencakup kegiatan seperti berhitung, membaca, penalaran logis, dan
unggul dalam studi iimiah. Korpus kalosum berfungsi sebagai jembatan
saraf yang menyatukan belahan otak kanan dan kiri. Korpus kalosum
terdiri dari sekitar 300 juta sel saraf aktif (neuron) yang memfasilitasi
penerimaan, interpretasi, dan integrasi informasi, yang memungkinkan
kombinasi citra holistik dan abstrak. Otak kiri memproses informasi
secara logis, analitis, kritis, dan objektif, sehingga sering disebut sebagai
otak rasional karena cara berpikirnya yang terstruktur. Kemampuan
seseorang untuk menganalisis situasi, membuat keputusan, dan

menentukan tindakan berdasarkan penalaran dan data faktual dikenal
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sebagai berpikir rasional. Untuk mencapai kemajuan dan memperdalam
pemahaman kita tentang sains, mengembangkan keterampilan berpikir
rasional sangatlah penting. Pemikiran rasional sangat penting ketika
melaksanakan tugas yang melibatkan kepentingan orang lain, terutama
di lingkungan tempat orang-orang memiliki tradisi dan kepercayaan
yang beragam. Dalam situasi seperti itu, objektivitas sangat penting
untuk menyelesaikan masalah secara transparan dan adil. Sementara itu,
otak intuitif, yang juga dikenal sebagai otak tengah, berkembang sebagai
perpanjangan dari pemikiran rasional dengan mengintegrasikan aspek-
aspek kreatif otak. Ketika pemikiran rasional menjadi lelah, jenuh, atau
lamban yang mengarah ke pemrosesan bawah sadar, intuisi dapat
muncul secara alami untuk memberikan wawasan dan solusi. Otak
bekerja berdasarkan peran berbagai bagiannya, memproses dan
mengelola semua rangsangan yang masuk melalui sistem kompleks
yang melibatkan sel saraf, sirkuit saraf, dan neurotransmiter.
Mekanisme rumit ini memungkinkan otak berfungsi sebagai sistem
kontrol pusat untuk semua aktivitas manusia. Namun, para ahli
berpendapat bahwa kebanyakan orang lebih mengandalkan otak Kkiri
mereka. Jika otak dan sel saraf digunakan secara maksimal, individu
dapat mengembangkan kecerdasan yang tajam, yang memungkinkan

mereka untuk berpikir Kkritis dan berperilaku dengan tepat.(13)
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B. Hasil Belajar

1. Definisi Hasil Belajar

Salah satu pendekatan untuk mencapai tujuan pendidikan adalah
dengan meningkatkan kualitas pendidikan. Keberhasilan pendidikan
sangat bergantung pada proses pembelajaran yang dilakukan oleh siswa.
Standar pendidikan memegang peranan penting dalam proses ini dapat
dievaluasi berdasarkan capaian pembelajaran yang dicapai oleh siswa.
Capaian pembelajaran ini merupakan-hasil yang-dicapai siswa setelah
menjalani pembelajaran selama kurun waktu tertentu. Selain itu, capaian
pembelajaran berfungsi sebagai cerminan dari usaha yang dilakukan
selama proses pembelajaran. ldealnya, semakin besar usaha yang
dilakukan siswa dalam belajar, semakin baik pula hasil yang akan
diperolehnya. Oleh karena itu, capaian pembelajaran dapat digunakan
sebagai acuan utama dalam menilai keberhasilan akademik siswa.(14)

Capaian - pembelajaran dianggap berhasil ketika siswa
menunjukkan pertumbuhan dan perubahan positif dalam perilaku yang
sejalan dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan, hal ini
menunjukkan adanya kemajuan. Kemajuan ini dibuktikan dengan hasil
evaluasi yang dilakukan oleh guru melalui tes atau ujian. Meraih hasil
pembelajaran yang baik merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh
setiap siswa. Selain itu, capaian pembelajaran menjadi indikator penting

kemajuan siswa dalam kegiatan pembelajaran.(14)
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2. Faktor faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu:

a. Faktor Internal ialah faktor yang berhubungan erat dengan segala

kondisi siswa, diantaranya:

1)

2)

Kesehatan fisik

Kesehatan fisik yang optimal berperan penting dalam
memungkinkan siswa untuk terlibat secara efektif dalam
kegiatan belajar, yang pada akhirnya mengarah pada prestasi
akademik yang baik. Sebaliknya, siswa yang tidak sehat,
terutama mereka yang menderita penyakit parah yang
memerlukan perawatan intensif di rumah sakit, mungkin
kesulitan untuk fokus pada pelajaran mereka. Kurangnya
konsentrasi ini dapat menghambat kinerja akademik mereka
dan, dalam beberapa kasus, bhahkan  mengakibatkan
kemunduran atau kegagalan belajar.(15)

Motivasi

Motivasi merupakan kekuatan pendorong yang mendorong
individu untuk terlibat dalam kegiatan dengan penuh
dedikasi. Motivasi belajar mengacu pada dorongan internal
yang mendorong siswa untuk fokus dan berkomitmen pada
pelajaran mereka di sekolah. Sementara itu, motivasi
berprestasi merupakan kekuatan yang mendorong individu

untuk berjuang demi keberhasilan akademis tertinggi.
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Individu dengan motivasi berprestasi tinggi umumnya
ditandai dengan dedikasi mereka terhadap kerja keras,
kegigihan dalam belajar, penguasaan materi pelajaran, dan
ketahanan dalam mengatasi tantangan. Ketika menghadapi
kesulitan, mereka mencari solusi alternatif daripada
menyerah.  Tujuan utama motivasi adalah untuk
menginspirasi. dan 'merangsang keinginan dan tekad
seseorang untuk mengambil tindakan, yang pada akhirnya
mengarahkan mereka untuk mencapai tujuan tertentu dan
hasil yang diinginkan.(15)

b. Faktor eksternal ialah faktor yang berasal dari luar individu baik

lingkungan fisik maupun lingkungan sosial, diantaranya:
1) Lingkungan sekolah

Lingkungan sekolah meliputi ketersediaan sarana dan
prasarana.yang mendukung proses. pembelajaran. Sarana
yang memadai seperti ruangan- kelas yang terang dan
berventilasi baik, pendingin ruangan (AC), overhead
projector atau LCD, meja, kursi, papan tulis, spidol,
perpustakaan yang baik, laboratorium, dan sumber daya
pendukung pembelajaran lainnya, memegang peranan
penting. Kelengkapan sarana dan prasarana tersebut
berpengaruh secara positif terhadap kemampuan siswa

dalam mencapai hasil belajar yang optimal.(15)
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2) Lingkungan keluarga
Dinamika interaksi sosial antara orang tua dan anak dalam
lingkungan keluarga memegang peranan penting dalam
perkembangan anak. Keluarga yang menerapkan pola
pengasuhan _otoriter - dapat mengakibatkan anaknya
menunjukkan kepatuhan dangkal sekaligus memberontak
secara diam-diam saat tidak berada di-hadapan orang tua.
Sebaliknya, pola asuh permisif yang membiarkan anak
berperilaku bebas tanpa pengawasan orang tua dapat
menyebabkan kurangnya pemahaman tentang tanggung
jawab dan harapan dalam perannya sebagai siswaKedua
gaya pengasuhan tersebut dapat berdampak negatif pada
prestasi akademis anak di sekolah. Akan tetapi, orang tua
yang mengadopsi pendekatan pengasuhan yang demokratis
yang ditandai dengan komunikasi yang terbuka, aturan dan
kewajiban yang ditetapkan dengan baik, serta dukungan
untuk anak agar mencapai potensi penuh mereka dapat
menumbuhkan hasil akademis yang lebih baik membuat
suasana yang mendukung yang berdampak positif terhadap

prestasi akademik anak di sekolah.(15)

3. Hubungan Menghafal Al-Qur’an dengan Hasil Belajar
Menurut teori otak terbelah Roger Sperry, otak besar merupakan

bagian terbesar dari otak manusia dan bertanggung jawab untuk
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memproses semua aktivitas intelektual yang berhubungan dengan
kecerdasan. Teori ini juga menjelaskan otak besar terdiri dari dua bagian
belahan kiri dan kanan. Selain itu, otak manusia dikategorikan menjadi
empat bagian utama: otak besar, otak kecil, batang otak, dan sistem
limbik. Setiap belahan otak besar memiliki struktur sangat kompleks
dan berbagai fungsi.(16)

Proses pengulangan yang intensif mengaktifkan berbagai bagian
otak, termasuk-hipokampus (yang berfungsi sebagai pusat memori),
korteks prefrontal (selama proses menghafal Al-Qur’an), dan amigdala
(yang berkaitan dengan mengatur perasaan). Penelitian ilmu saraf
menunjukkan bahwa latihan menghafal yang berulang, seperti
digunakan untuk menghafal Al-Qur'an dapat meningkatkan ukuran serta
kapasitas hipokampus. Hipokampus berfungsi memainkan peran
penting di dalam pembentukan dan retensi memori jangka panjang.
Sementara-memori atau ingatan jangka pendek akan disimpan di lobus
frontal dan memori: jangka panjang terbentuk dan terkonsolidasi di
hipokampus.(17)

Memori atau ingatan jangka pendek adalah sistem penyimpanan
informasi dan data dinamis yang menyimpan informasi sementara saat
seseorang melakukan aktivitas kognitif (Julianto, 2017). Disebut juga
memori kerja, memori ini memungkinkan penyimpanan dan
pemrosesan informasi sementara, sehingga memungkinkan seseorang

untuk memanipulasi dan memanfaatkannya saat melakukan tugas

21



Memori jangka pendek, aspek penting dari fungsi kognitif, memiliki
kapasitas terbatas, biasanya menampung sekitar tujuh informasi selama
sekitar 30 detik (Taruna, 2016). Dalam proses menghafal Al-Qur'an,
memori jangka pendek memainkan peran penting. Ketika seseorang
mulai menghafal ayat-ayat Al-Qur'an, informasi tersebut pertama-tama
disimpan dalam-memori jangka pendek. Misalnya, setelah membaca
sebuah ayat, informasi.tersebut distmpan sementara dalam memori
jangka pendek mereka sebelum diperkuat lebih lanjut. Sebelum
penguatan lebih lanjut memindahkannya ke penyimpanan jangka
panjang. Akan tetapi, karena keterbatasan kapasitas memori jangka
pendek, informasi ini tidak dapat disimpan dalam jangka waktu lama.
Untuk mentransfernya ke memori jangka panjang agar dapat bertahan
lama, pengulangan dan latihan yang konsisten sangatlah penting.
Dengan membaca ayat yang sama berulang Kali, informasi tersebut
secara bertahap beralih dari memori jangka pendek ke memori jangka
panjang. Proses ini menekankan peran penting memori jangka pendek
dalam menghafal Al-Quran dan menunjukkan bagaimana kita dapat
memanfaatkan potensi otak kita untuk tujuan yang bermakna dan
bermanfaat.(17)

Memori jangka panjang merupakan sistem penyimpanan
informasi yang berlangsung dalam jangka waktu yang panjang dan
memiliki kapasitas yang besar, sehingga informasi dapat dipanggil

kembali kapan pun dibutuhkan (Jayani & Dicky Hastjarjo, 2016).
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Memori jangka panjang mencakup berbagai aspek, termasuk
pengetahuan umum, pengalaman pribadi, dan keterampilan yang
diperoleh. Dengan pelatihan dan teknik yang tepat, pemanfaatan
memori jangka panjang dapat dimaksimalkan untuk retensi dan ingatan
yang lebih baik.

Terkait dengan Al-Quran, ingatan jangka panjang memiliki
fungsi yang sangat penting. Misalnya, saat menghafal Al-Qur'an,
ingatan jangka panjang membantu mengingat ayat-ayat suci. Proses ini
biasanya memerlukan pengulangan ayat-ayat secara terus-menerus
hingga menguasainya, diikuti dengan pembacaan tanpa melihat teksnya.
Melalui pengulangan terus-menerus, ayat-ayat ini tertanam dalam
memori jangka panjang, yang memungkinkan seorang Hafidz untuk
mengingat dan membacanya kapan pun dibutuhkan. Akan tetapi,
Penting untuk dipahami bahwa bahkan setelah informasi disimpan
dalam memori jangka panjang, informasi tersebut tetap ada tetapi belum
tentu permanen. Tanpa pengulangan yang teratur, informasi tersebut
dapat memudar atau menjadi sulit diingat, maka selama menghafal Al-
Qur’an diperlukan pengulangan konsisten sangat berguna dan penting
untuk menjaga retensi agar memastikan bahwa ayat-ayat yang dihafal
tetap tertanam kuat dalam memori jangka panjang.(17)

Menghafal Al-Quran meningkatkan kemampuan otak untuk
menyimpan informasi. Dalam hal belajar, orang yang menghafal Al-

Quran cenderung memahami dan mengingat pelajaran lebih cepat
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dibandingkan dengan mereka yang tidakSering diamati bahwa Orang
yang menghafal dan mempelajari Al-Qur'an menunjukkan tingkat
kecerdasan yang sangat tinggi. Otaknya secara teratur terlibat dalam

proses menghafal ayat Al-Quran menjadi terlatih secara baik dalam

24



C. Kerangka Teori

Menghafal Al-Qur’an

% -

A

y

Faktor internal: Faktor eksternal:

a. Lingkungan sekolah
b. Dukungan keluarga

a. Kesehatan fisik
b. Motivasi

Bagan Il. 1 : Kerangka Teori
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BAB 111

KERANGKA KONSEP

A. Kerangka Konsep

w_

Menghafal Al-
/

Hafalan Al-Qur'an merupakan variabel bebas dalam penelitian ini.

C. Hipotesis

1. Ho: hasil belajar atau akademik siswa dan hafalan Al- Qur'an tidak

berkorelasi signifikan.
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2. Ha: hasil atau capaian belajar dan hafalan Al-Qur'an mempunyai

korelasi yang signifikan

D. Definisi Operasional

Tabel 3.1:

Definisi operasional

variabel pengertian alat skala cara hasil
terkait operasional pengukuran ! pengukuran-| pengukuran | pengukuran
Mempelajari | Menghafal” Al | Kuisioner Ordinal Pengisian | Penentuan
Al-Qur'an Quran adalah kuisioner riteria
TSR.
dengan suatu amalan Tinggi :
hafalan mulia di sisi 91,46
merupakan -Allah Swi. keatas
Sedang :
variabel Ketika 835
independen. | seseorang sampai
91,46
unggul dalam
Rendah :
kualitas  dan 83 5
kuantitas kebawah
hafalan serta
bacaannya,
maka ia
senantiasa
didampingi
oleh para
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malaikat yang
akan
membimbing,
melindungi,
serta

mendorongr

Variabel
dependen

Hasil belajar

. | mengacu pada

pencapaian
siswa setelah
menjalani
proses

pembelajaran

Z

P‘S MUH
QQ’J &P\KASS,q

\\m\'h,///

" N

AA\ u/,’// Q|

-sangat

baik : 90 -
100

-baik : 80-
90
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selama kurun
waktu tertentu.
Capaian

tersebut  juga
dapat dilihat

sebagai

semakin baik

hasil yang
akan

diperolehnya.

-cukup
baik : 70 -
90

-kurang

baik <70
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BAB IV
METODE PENELITIAN
A. Objek Penelitian
Dalam studi ini populasinya adalah seluruh siswa di SD Unismuh
Makassar yang terletak di Kecamatan Rappocini Kota Makassar yang

berjumlah 102 siswa.

B. Jenis Penelitian
Studi ini menggunakan metodologi.analisis kuantitatif berbentuk data
numerik. Penelitian kuantitatif umumnya didasarkan pada keyakinan bahwa
fakta dan emosi dapat dibedakan, dengan fokus pada satu Realitas terpadu
yang terdiri dari fakta-fakta yang dapat diukur dan dapat diidentifikasi.
Untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan, data dikumpulkan
dengan dua metode, yaitu:

1. Studi lapangan berguna untuk memungkinkan peneliti
mengumpulkan fakta, dan informasi yang lebih tidak memihak
dan akurat terkait dengan hafalan dan hasil belajar Al-Qur‘an.

2. Penulis  melakukan  penelitian  kepustakaan  untuk
menghimpun teori-teori yang relevan dan berhubungan erat
dengan topik pembahasan, khususnya tentang dampak

kebiasaan menghafal Al-Qur’an anak.
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C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Rappocini Kota
Makassar di SD Unismuh Makassar.
2. Waktu penelitian
Studi ini dilakukan dari 7 hingga 8 Januari 2025.
D. Populasi dan Sampel
1. Populast
Populasi adalah kumpulan besar item dengan atribut dan sifat
tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk menjadi subjek penelitian,
yang kemudian dijadikan dasar penarikan Kesimpulan.
2. Sampel
Sampel yang digunakan pada studi ialah siswa SD Unismuh
Makassar berjumlah total 102 siswa. Karena jumiah populasi >100
Rumus- Slovin kemudian digunakan untuk.menentukan jumlah

sampel dengan cara yang dijelaskan:

N

T 1+ N(e)?

Ket:

n=Jumlah sampel

N= Total populasi

e= persentase ketidakakuratan terkait salahnya pengambilan sampel
yang masih dapat diterima atau lebih disukai (10%)

N

" T N(10%)2
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~ 102
1+ 102(0,01)2
123
"= 15102
123
=202
n =50

n

Siswa SD Unismuh kelas VI dan'\V menghafal Al-Qur’an adalah
sampel penelitian.
1. Kriteria Inklusi
a. Siswa Aktif SD Unismuh Makassar
b. Bersedia mengisi kuisioner
2. Kiriteria Eksklusi
a. Tidak siap untuk mengikuti penelitian
b. Tidak mengisi anket atau kuesioner
3. Kiiteria Drop Out (dikelurkan)
a. Siswa pindah sekolah
b: . Siswa mengalami kondisi atau penyakit serius
E. Metode Pengumpulan Data
1. Pedoman Pengamatan
Pengamatan atau observasi merupakan kegiatan rutin
masyarakat yang terutama mengandalkan indera penglihatan,
namun juga melibatkan melibatkan indera lain seperti pendengaran,
penciuman, perasa, dan sentuhan.
Jadi, observasi mengacu pada kapasitas manusia untuk
menggunakan kelima indra dan memperoleh informasi atau data dari

fungsi kelima indra utama, khususnya mata.
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2. Pedoman Angket
Angket adalah alat penelitian terdiri dari berbagai pertanyaan
atau pernyataan yang dirancang guna mengumpulkan informasi dari
responden.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metodologi mengumpulkan data
relevan. untuk menelaah informasi berkaitan dengan individu atau
kelompok, peristiwa, atau kejadian dalam konteks sosial.
Pendekatan ini melibatkan pengumpulan data dari bahan arsip,
termasuk buku, opini, teori, proposisi, hukum, dan sumber relevan
lainnya.
F. Teknik Analisis Data
1. Datadiperoleh akan diproses dan dianalisis menggunakan perangkat
lunak analisis statistik, khususnya SPSS (Statistical Product and
Service Solution)
2. Menghitung P-value (Probability Value)
Jika hasil p-value < a, maka kita menolak Ho dan menerima Hi. Ini
berarti hipotesis alternatif didukung oleh bukti yang cukup.
Jika p-value > a, maka kita gagal menolak Ho ini membuktikan

tidak ada bukti yang cukup untuk mendukung hipotesis alternatif
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G. Alur Penelitian

Izin dan persetujuan etik

'

Pengajuan izin di tempat penelitian

A 4
Menentukan populasi serta sampel

A\ 4
Tujuan penelitian, penjelasan; dan
sedianya responden dalam partisipasi di
penelitian (informed consent)

!

Temuan dan pengolahan data

A\ 4
Hasil pengolahan dan pembahasan

-

Saran serta kesimpulan

Bagan 1V.1: Alur penelitian
H. Etika Penelitian

1. Sebelum memulai penelitian, ajukan permohonan persetujuan
kepada komite etik perguruan tinggi atau fakultas terkait

2. Mengirimkan surat pengantar ke SD Unismuh sebagai bentuk izin
penelitian

3. Subjek penelitian tidak dikenakan biaya apapun.

4. Tidak menyebarluaskan informasi sensitif tanpa izin dari pihak
terkait untuk melindungi privasi informasi sampel dengan harapan

tidak ada pihak yang dirugikan oleh penelitian yang dilakukan.
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Hanya pengelompokan data tertentu yang akan didokumentasikan

dan ditampilkan sebagai hasil penelitian.
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BAB V

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum SD Unismuh Makassar
1. Sejarah Sekolah

Sekolah Dasar Unismuh Makassar. berdiri sebagai bagian dari
komitmen Universitas Muhammadiyah Makassar dalam memberikan
kontribusi pendidikan sejak usia dini. Sekolah ini didirikan dengan tujuan
untuk menyediakan layanan = pendidikan dasar’ berkualitas yang
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dan akademik. Pendirian SD
Unismuh Makassar dilatarbelakangi oleh kebutuhan masyarakat akan
sekolah dasar yang berbasis Islami, modern, dan berorientasi pada
pembentukan karakter. Sebagai bagian dari Muhammadiyah, sekolah ini
juga mengadopsi visi dan misi Muhammadiyah untuk mencetak generasi
yang cerdas, berakhlak mulia, serta mampu berkompetisi dalam berbagai
bidang kehidupan.Sejak berdiri, SD Unismuh Makassar terus berkembang
dengan menyediakan kurikulum yang sesuai dengan standar pendidikan
nasional, dipadukan dengan muatan lokal khas Islami seperti pembelajaran
Al-Qur'an, pendidikan karakter, serta pengembangan keterampilan.
Dukungan dari Universitas Muhammadiyah Makassar juga memberikan
nilai tambah berupa sumber daya manusia dan fasilitas pendidikan yang
memadai

2. Profil Sekolah SD UNISMUH Makassar

a) Nama Sekolah : SD UNISMUH Makassar
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b) NPSN : 70023667

c) Status : Swasta
d) Status milik : yayasan
e) SK berdirinya sekolah : AHU -88. AH .01.07.2010

f) Tanggal SK Izin O : 23 November 2021

3. Visi dan Misi

lllll

4. Informasi Keadaan Guru dan Pegawai Lain di SD UNISMUH

Makassar
Tabel 5.1
Data Guru
No Nama Jabatan
1. |Dr. AB Kepsek
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2. | AM Wakepsek

3. | MF Wakil Kepala
Sekolah

4. | Reski Kurnia Putri S.Pd Tata Usaha

5. | Nurwahida Guru

Y/
)\\\\\" 1 l'l!l//;"

Guru sekolah

3. | Lab layak
4. | mesjid layak
5. |WC layak
6. | Halaman Sekolah layak

Sumber: Observasi SD UNISMUH Makassar
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B. Gambaran Aktifitas Menghafal Al-Qur’an Siswa SD Unismuh Makassar

Dalam Peneliti akan menyajikan hasil penelitian di bagian ini tentang
siswa menghafal Al-Qur’an di SD Unismuh Makassar. Data ini disimpulkan

dari 50 orang sampel yang menjawab kuisioner dengan 25 item pertanyaan.

Tabel 5. 3
Hasil dari Analisis Kuisioner Studi Hafalan Al-Qur’an
No Nama Skor
1. M. Rizqi Alfattah Malik 91
2. Raisya Resky Utami 91
2k Malika Ramadhani 91
4. Raden Rasya Habibie 94
5. Sultan Murad Al Ustmany 90
6. Andi Anfi Bilal Islam 92
7. Qinayya Ganesha Hasan Azis 85
8. Titan Rafandra Pratama 88
9. Kamila Fatimah Azzahra 91
10. Agilah Azzahra 94
11. A. Faigah Nuril Jihan 84
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12. M. Fariz El Hafizh 91
13. Akmal Nubaid H 90
14. A Azzahra 90

24. Nadhira Qisya Azzahra 83
25. Alifah Cenning Jumadi 92
26. Rafa Alfarizi Dirgantara 86
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27.

A. Nizar Rayyan Putra SL

28.

M. Athayyah Bilal

39. Hafizhah Hayatul 1zzati 81
40. Nur Afigah Darwis 83
41, Muhammad Afkar 90
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42. | Khadijah Ufairah Dzakira Basmar 82
43. Azizan Ahmad Abliansyah 91
44, Azgiara Ghaniya lImi 84
45, A. Alesha Queenara 90
46. Adiva Qanita Sahir 82
47. Ikhsan Masagena Jumadi 89
48. Ikhlas Panrita Jumadi 92
49. Abdillah Arif Abgory 77
50. Laigah Faradibah J 76

Berdasarkan data yang dikumpulkan dari jajak pendapat, 94 merupakan skor

tertinggi dan 76 merupakan skor terendah. Nilai rata-rata (mean) sebesar 87,48,

simpangan baku sebesar 3,980, median sebesar 88, dan modus sebesar 91 kemudian

dihitung menggunakan Excel. Tabel distribusi frekuensi kemudian digunakan

untuk menampilkan data. Langkah-langkah yang terlibat dalam pendekatan

penyusunan tabel adalah antara lain

R = rentang
K = banyaknya

P = Panjang ruang
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N = siswa
Menghitung nilai data
R = nilai tinggi — nilai rendah

R=94-76

rendah.

T =M + 1. SD di atas

= 87,48 + 1 (3,98) di atas
= 87,48 + 3,98 di atas

=>91,46
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=M - 1. SD sampai M + 1. SD

= 87,48 — 1 (3,98) sampai 87,48 + 1 (3,98)

= 87,48 — 3,98 sampai 87,48 + 3,98
= 83,5 sampai 91,46

=M — 1. SD ke bawah

= 87,48 — 1 (3,98) ke bawah

= 87,48 — 3,98 ke bawah

= 83,5 ke bawah

Berdasarkan nilai, sehinggaa didapatkan kategori sebagai

berikut:
Nom Klasifikasi jumlah %
or
y T 13 26%
2. S 32 64%
3. R 5 10%
Total 10) 100%

Menunjukkan hafalan Al-Qur’an siswa di SD Unismuh Makassar

berada pada kategori sedang. Tabel persentase sebelumnya menunjukkan

bahwa 64% berada dalam kategori sedang.

C. Gambaran Hasil Belajar Siswa SD Unismuh Makassar

Data capaian pembelajaran mahasiswa rapor ajaran 2024-2025 yang

berjumlah 50 mahasiswa. Untuk mengetahui data capaian pembelajaran

mahasiswa, lihat tabel berikut:
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Tabel 5. 4

Nilai rapor siswa rata-rata

Nama siswa

Rata-rata nilai

11. A. Faigah Nuril Jihan 87
12. | Muhammad Fariz El Hafizh 90
13. Akmal Nubaid Hamzah 86
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14. Akifa Azzahra 87
15. Ainun Azzahra Aya 86
16. Nurul Agilah 90

25. Alifah Cenning Jumadi 85
26. Rafa Alfarizi Dirgantara 88
27. A. Nizar Rayyan Putra SL 79
28. M. Athayyah Bilal 81
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29.

Najwa Khairah Qalby

30.

Muh. Tsaqif Alfath

36 . hairu
%) \’\

40. Nur Afigah Darwis 81
41. Muhammad Afkar 84
42. Khadijah Ufairah Dzakira 84

Basmar
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43. | Azizan Ahmad Abliansyah 85

44, Azqiara Ghaniya llmi 88

K = banyak ruangan

P = Panjang kelas
N = subyek
e) Menghitung nilai data
R = nilai tinggi — nilai rendah

R=92-72

48



R=21

f) Menentukan banyaknya ruangan
K=1+3,3logn
K=1+3,3log 50
K=1+33(17)
K=7

g) Menentukan Panjang ruangan

P=R:K
P=21:7
R
Tabel 5.5
Kelas Interval Rapor
No. Kelas Interval F %
1 12-174 Q 2
2 5-717 - 0
3 78 - 80 6 12
4 81-83 6 12
5 84 - 86 16 32
6 87 -89 14 28
7 90-92 7 14
JUMLAH N =50 100 %

Berdasarkan Berdasarkan tabel di atas, kelas interval nomor 5 memiliki
frekuensi tertinggi, dengan 16 siswa, atau 32% dari total, yang berada di antara 86
dan 86 mengidentifikasi pola nilai skor tinggi dan rendah dalam variabel yang
terkait dengan hasil belajar. Persyaratan Skor ideal digunakan untuk

mengkategorikan sekolah berdasarkan penilaian SD UNISMUH Makassar.
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Tabel 5.6
Kategori Hasil Belajar

Nomor. Kualitas Pengkategoiran | Frekuensi | persenan
jumlah
1 90 - 100 SB 7 14
2 80 -90 Baik 36 72
3 70-90 Cukup Baik 7 14
4 <70 Kurang Baik -
JUMLAH N =50 100

Data 7 atau 14% siswa memiliki hasil belajar sangat baik, 36 atau 72% memiliki
hasil belajar baik, dan sebanyak 7 atau 14% memiliki hasil belajar cukup baik. Tiga
puluh enam dari lima puluh responden, atau 72 persen, masuk dalam kategori baik

untuk capaian belajar siswa.

D. Hubungan Kebiasaan Menghafal Al-Qur’an Terhadap Hasil Belajar

Siswa SD Unismuh

1. Uji Validitas dan Reabilitas
Validitas mengacu pada tingkat keakuratan instrumen pengukuran
dalam menangkap data yang dimaksudkan. Validitas instrumen bergantung
pada kemampuannya untuk mengukur objek yang ditargetkan secara tepat.
Sementara itu, reliabilitas menunjukkan seberapa konsisten hasil
pengukuran Ketika instrument yang sama digunakan untuk menilai

fenomena yang sama berulang kali.
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Hasil uji validitas dan reliabilitas yang meliputi 50 soal pada variabel

hafalan

Tabel 5.7

Hasil pemeriksaa validitas

Nx» "™

'SiTa,

>Rtabel
Rhitung
>Rtabel
9. 0,279 0,459 Valid Rhitung
>Rtabel
10. 0,279 0,294 Valid Rhitung
>Rtabel
11. 0,279 0,350 Valid Rhitung
>Rtabel
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12.

0,279

Valid

Rhitung
>Rtabel

13.

0,279

Valid

Rhitung
>Rtabel

14.

0,279

\\\\uu y,'{lln

Valid

Rhitung
>Rtabel

"

Rhitung
>Rtabel

/al

Rhitung

\A\ gl ﬁ
. NT a

Rhitung
>Rtabel

Rhitung
>Rtabel

24.

0,279

0,396

Valid

Rhitung
>Rtabel

25.

0,279

0,361

Valid

Rhitung
>Rtabel
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Tabel 5.8
Hasil pemeriksaan reabilitas

AQur’an

Variable Ralfa Threshold nilai
korelasi
Menghafal 0,279 Reliabel

dan

reabilitas

Menghafal Al
Quran Hasil Belajar
N 50 50
Mormal Parameters™* Mean 8748 8502
Std. Deviation 3,981 3,578
Most Extreme Differences  Absolute 0,117 0,136
Positive 0,068 0,080
MNegative -0,117 -0,136
Test Statistic 0,117 0,136
Asymp. Sig. (2-tailed)" 0,036 0.021
Monte Carlo Sig. (2-tailed)® Si0. 0,085 0,021
99% Confidence Interval Lower Bound 0,078 0,017
Upper Bound 0,082 0,025
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Data tersebut menunjukkan bahwa variabel hasil belajar siswa
memiliki uji normalitas sebesar 0,021 > 0,05 dan variabel hafalan
Al-Qur'an memiliki uji normalitas sebesar 0,085 > 0,05. Dengan
begitu, semua data variabel tersebut didistribusikan secara teratur.

Hubungan linearyang signifikan antara variabel dapat dinilai
dengan uji linearitas. Setiap variabel dalam nilai berkualitas tinggi
mendapatkan hubungan linear dengan setiap variabel lainnya. Hasil

analisis SPSS adalah sebagai berikut:

Tabel 5.10
Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Jquare F Sig.
Hasil Eetween (Combined) 334,990 150 22,333 1,889 0,062
Belajar * Eroups - : -
Mz ohaal S Linearity 4717 1 4 717 0309 0532
Al-Citiran Dieviation from 330,273 Tal 23591 1,985 0,050
| inaarite
Within Groups 401,990 34 11,823
Trtal 736,930 48

Penyimpangan dari linearitas mempunyaii nilai signifikansi
sebesar 0,050 > 0,05, berdasarkan tabel uji hasil linearitas
sebelumnya. Statistik ini menunjukkan adanya hubungan linear
antara faktor hasil belajar siswa dengan variabel hafalan Al-Qur'an.

3. Uji Hipotesis
a) Uji Korelasi
Setelah selesai analisis uji hipotesis langkah selanjutnya

untuk memastikan validitas untuk verifikasi mengeni
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diterima atau tidaknya hipotesis yang di ajukan. Untuk itu
diperlukan pembuktian dengan menentukan koefisien
korelasi antar variabel, yaitu tradisi menghafal Al-Qur'an (X)

dan pencapaian siswa (YY), menggunakan aplikasi SPSS

\“AKAS

"%
64/? 4

belajar siswa dan kebiasaan menghafal
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BAB VI

PEMBAHASAN

A. Hubungan Kebiasaan Menghafal Al-Qur’an Terhadap Hasil Belajar

Umat islam diwajibkan berusaha mempelajari Al-Qur’an dan termasuk
salah satu aktivitas religius dianjurkan. Dalam menjalankan ibadah ini
dibutuhkan niat yang kuat dan benar agar hafalannya tidak terputus dan tidak
terputus.

Kaitan antara kebiasaan menghafal-Al-Qur'an berdasarkan pengetahuan
siswa bisa di amati melalui interaksi antara kedua variabel tersebut,
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. Mempererat hubungan dengan Sang
Pencipta untuk membantu membimbing para siswa agar tetap selaras dengan
tujuan kehidupan yang sesuai dengan keinginan Allah Swt. Jika 1a dihadapkan
dengan rutinitas harian yang padat dan tugas yang saling beririsan waktunya, ia
akan berpikir bagaimana semua bisa dilakukan dengan baik sehingga tidak
menghambat perkembangan dirinya. Rasa yakin kepada pertolongan Allah Swt
mampu menerima dirinya dengan banyak peran sebagal seorang siswa yang
punya kewajiban belajar dan juga sebagai seorang muslimin yang berperan
sebagai hafidz.

Penjabaran hasil penelitian yang dilakukan didapatkan responden yang
memiliki hubungan kebiasaan menghafal Al-Qur’an terdapat 13 (26%)
responden dalam kategori tinggi, terdapat 32 (64%) responden berada dalam
kategori sedang dan 5 (10%) responden dalam kategori rendah. Sedangkan

variabel tidak ada siswa yang dikategorikan sebagai rendah, 7 atau 14% siswa
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mempunyai hasil belajar sangat baik, 36 atau 72% mempunyai hasil belajar
baik, dan 7 atau 14% mempunyai hasil belajar cukup baik.

Nilai t Tabel sebanyak 2,009 jika dilihat dari nilai t Titung sebanyak 5,561
untuk kebiasaan menghafal Al-Qur'an hasil analisis data peneliti nilai
signifikansi sebesar 5,56 < 0,05 menunjukkan Variabel-variabel tersebut
memiliki hubungan yang cukup kuat satu sama lain. Akibatnya, Hipotesis
alternatif diterima, sedangkan hipotesis nol tidak diterima. Ini menampilkan
adanya korelasi antara hasil belajar siswa SD Unismuh Makassar dengan
praktik menghafal Al-Qur‘an.

Validitas temuan penelitian diperkuat oleh fakta bahwa temuan studi ini
konsisten mengingat hasil penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, penulis
mengutip sejumlah proyek penelitian sebelumnya sebagai referensi pendukung:

1. Artikel jurnal tahun (2019) tentang " Kaitan antara Menggunakan
Kemampuan Tajwid untuk Membaca dan Menghafal Al-Qur'an” karya
Wafiah Khairullah sampai pada kesimpulan bahwa terdapat hubungan
sebesar 0,533 antara keduanya. Setelah mengerjakan 25 soal pilihan
ganda, dilakukan evaluasi terhadap hasil belajar siswi kelas 7 Pondok
Modern Darul Hikmah. Nilai rata-rata 84 masuk dalam kelompok tinggi.
"sangat baik" 60,38% siswi menguasai ilmu tajwid.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Azizatul, Maria, M imamuddin (2023)
yang berjudul “Hubungan antara kemampuan matematika siswa
Madrasah Aliyah dengan kemampuan mengingat Al-Qur'an”

Pengumpulan informasi diperolenh melalui metode dokumentasi, tes
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tertulis, dan teknik non-tes dengan lembar observasi Al-Qur'an. Hasil
studi menunjukkan kaitan korelasi yang mempunyai hubungan positif
signifikan terhadap menghafal Qur’an dengan peringkat belajar bidang
matematika. Dimana (r = 0,438, p < 0,05)

3. Studi yang dilakukan oleh (AM. Amar, 2019) menemukan hafalan Al-
Qur'an mempunyai hubungan signifikan. Pengaruh positif sebesar 62%
ditunjukkan dengan nilai < koefisien determinasi sebesar 0,622,
sedangkan stsanya sebesar 38% dipengaruhi oleh beberapa faktor tidak
termasuk dalam studi ini.

Pandangan ini mengarah pada kesimpulan bahwa motivasi yang kuat,
konsistensi, dan kebiasaan semuanya berperan dalam mencapai hasil yang
memuaskan dari pendidikan. Hafalan Al-Qur'an yang teratur merupakan
penyebah dari efek ini. Keuntungannya adalah pelajaran sekolah baik umum
maupun agama lebih mudah dipahami. Oleh karena itu, akan-membantu proses
belajar seseorang jika mereka menghafal Al-Qur'an secara teratur dan secara
konsisten, akan lebih mudah bagi mereka untuk mencapai keberhasilan belajar
dalam bentuk capaian belajar baik. Oleh karena itu, hasil belajar akan

meningkat.

B. Tinjauan Keislaman
Sebagian sudut pandang dari para ulama tafsir terhadap surah al-isra ayat

kesembilan.
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‘Sungguh, Al-Qur'an memberi petunjuk ke jalan yang paling lurus dan
memberik kabar gembira kepada orang mukmin bahwa mereka akan
menerima pahala yang besar.”

menurut tafsir dari Kementrian Agama

Allah Swt menegaskan tujuan dan keutamaan Al-Qui’an diwahyukan

kepada nabi Muhammad Saw, untuk menggambarkan

karakteristiknya. Ayat ini mencantumkan beberapa keutamaan Al-

Qur'an, termasuk:

a. Pertama, bagi mereka yang ingin menggunakan Al-Qur'an
sebagal panduan menuju jalan yang lurus, -Al-Qur'an
menawarkan arah. Iman Islam, yang didasarkan pada gagasan
monoteisme, keyakinan bahwa yang mengatur dan
menciptkan seluruh alam semesta hanya Allah Swt yang
memiliki kemampuan ini "jalan yang lurus" yang disebutkan
dalam ayat ini. Dia tidak tertandingi dalam hal kekuasaan dan
hanya Dialah satu-satunya Penguasa sejati alam semesta, yang
memiliki otoritas tertinggi dan mutlak.

b. Bagi mereka yang mempercayai Allah Swt dan para Rasul-
Nya, berbuat Kkebajikan, mematuhi aturan-Nya, dan

meninggalkan aturan-Nya,Al-Qur'an memberikan kabar
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gembira. Kabar baiknya adalah mereka akan menerima pahala
yang besar di akhirat sebagai hasil dari usaha baik mereka
sepanjang hidup.

c. Ketiga kitab suci ini membawa peringatan untuk siapa pun
mengingkari hari kiamat dan tidak menyadari manfaat serta
siksa pedihnya neraka akibat dari perbuatan jahat yang mereka
lakukan' di dunia. - Peringatan ini dimaksudkan sebagai
hukuman yang berat atas dosa-dosa yang telah menodai jiwa.
Ini juga berlaku peringatan bagi mereka bisa ahli dalam kitab

suci tetapi tidak mengakui kenabian nabi Muhammad Saw.

Sayyid Qutub dalam penjabaran tafsirnya tentang fi zilal Qur'an
mengatakan - Al-Qur'an merupakan pemberi jalan mutlak bagi
mereka yang diberi petunjuk jalan kebenaran oleh Allah Swt dan
juga kepada orang beriman . Sebagai petunjuk, Al-Qur'an berlaku
secara universal bagi semua orang, tanpa batasan waktu dan
tempat. la juga menegaskan hahwa ayat ini menetapkan prinsip
dasar yang mengaitkan amal dengan pahala. Seseorang menjadi
kuat melalui iman dan amal saleh, karena iman tidak akan lengkap
tanpa amal saleh, dan amal tidak akan sah kecuali jika didasari

oleh iman.

Sementara Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragin

menjelaskan bahwa Allah Swt memberikan nabi Muhammad wahyu
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berupa Al-Qur'an. Pada ayat 9-10 dengan menyebutkan tiga kualitas,
yaitu:

a. Al-Qur'an ialah sumber kunci dari segala pengetahuan yang
benar bagi mereka yang Allah tuntun ke arah yang lurus
berupa agama yang baik, luas dan lurus

b. Pada hari kiamat, mereka yang beriman kepada Allah Swt dan
Rasul-Nya serta melakukan perbuatan baik dan amal buruk,
niscaya akan memperoleh pahala yang besar atas amal saleh,
ini sejalan sesual ajaran yang Allan Swt sampaikan melalui
Al-Qur’an

c. Al-Qurian sebenarnya berfungsi sebagai peringatan bagi
mereka yang mengira akan adanya hari penghakiman dan bagi
mereka yang mengira bahwa dirinya tidak diberi pahala dan

hukuman dalam hidup ini agar menjauhi perbuatan maksiat.

Latar belakang turunnya Ayat (Asbabun Nuzul) menurut beberapa
ulama tafsir, seperti lbnu Katsir menyebutkan ayat ini turun sebagai
bentuk penjelasan untuk kaum Quraisy dimana meragukan wahyu Allah
Swt dan kebenaran ajaran islam. Dikisahkan bahwa orang-orang musyrik
Mekah sering menuduh ajaran yang disampaikan Rasulullah Saw
bukanlah petunjuk benar dan mereka lebih memilih untuk tetap
mengikuti tradisi nenek moyang mereka. Ayat ini diturunkan oleh Allah

Swt untuk menegaskan bahwa Al-Qur'an adalah sumber petunjuk yang
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paling akurat dan langsung merupakan sumber hidayah yang sempurna

bagi mereka yang mau mengimaninya.

Ayat kesembilan dari surat Al-Isra’ yang dirujuk dalam

penelitian Igbal Habibi meyakini. dengan teguh bahwa Al-Qur’an

diturunkan oleh Allah S

ada nabi Muhammad dari
Allah Swt. Maka / \ _our'
/,\,,5. bkl ,%

“\p& CAS S 4 ‘
\\\\\ ih,/// -

petunjuk m
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil studi yang dilakukan ini maka penulis sampai pada
kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil belajar-siswa SD Unismuh berada kategori yang baik. Para
siswa.memperoleh nilai kategori baik sebesar 36 atau 72% siswa.
Skor yang didapatkan berada pada nilai 80-90 masuk pada kategori
baik.

2. Menghafal Al-Qur’an siswa di SD UNISMUH Makassar termasuk
dalam kategori sedang. Dimana siswa sejumlah 32 atau 64% siswa
mendapatkan kategori sedang dengan skor yang didapatkan 83,5
sampai 91,46 termasuk pada kategori sedang.

3. Hasil helajar siswa dipengaruhi secara signifikan oleh menghafal

Al-Qur'an
diketahui nilai thitung < Tiaber. Sedangkan nilai signifikan 5,56 < 0,05

yang artinya variabel saling berhubungan, maka adanya kesimpulan
hipotesis alternatif berpengaruh dan hipotesi nol tidak berpengaruh

yang menyatakan adanya korelasi.
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B. Saran
Peneliti memberikan saran berdasarkan temuan yang telah disebutkan
sebelumnya:

1. Kepala sekolah SD UNISMUH Makassar dihimbau untuk

4,

/S %,

RN Y
e SR g
\":. : c'“ %

. 05 o®
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Tabel 5.11

Hasil Uji Korelasi

Coefficients?

Standardized
Coefiicients
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